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<b>ABSTRAK</b><br>

Good Corporate Governance (GCG) merupakan acuan standar yang wajib diterapkan oleh BUMN sebagai
landasan operasional kegiatan usaha perusahaan sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara Nomor Kep-117/M-MBU/2002, tentang penerapan GCG pada BUMN. Dalam jangka
panjang, penerapan GCG diharapkan akan dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam bentuk
meningkatnya kinerja serta citra perusahaan. Assessment terhadap penerapan GCG menjadi relevan untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi penerapan GCG disamping untuk mengidentifikasi bidang-bidang
yang memerlukan perbaikan. Hasil assessment dengan demikian diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengambil keputusan dibidang perbaikan penerapan GCG di masa yang akan datang, sehingga manfaat dari
diterapkannya GCG tersebut dapat diperoleh secara optimal. Didasari oleh alasan tersebut, maka penulis
memandang perlu adanya pengukuran sampai sejauhmana penerapan GCG dilaksanakan oleh PT Pupuk
Sriwidjgja dengan menggunakan suatu metode pegukuran yang praktis, sederhana dan dapat dengan mudah
dilakukan oleh pihak internal perusahaan sehingga pengukuran tersebut dapat secara kontinyu dilakukan
oleh manajemen. Beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dari manajemen PT Pupuk Sriwidjaja
untuk dapat melakukan perbaikan dalam praktik penerapan GCG pada waktu yang akan datang adalah
sebagai berikut: a) Sistem pengangkatan Komisaris agar dilakukan secara transparan melalui fit and proper
test, seperti yang sudah dilakukan terhadap para anggota Direksi.b) Pemegang Saham agar dapat
mengangkat 1 orang Komisaris Independen untuk mengawasi jalannya perusahaan dengan memastikan
bahwa perusahaan tersebut telah melakukan praktik-praktik transparansi, pengungkapan, kemandirian,
akuntabilitas serta praktik keadilan dan kewajaran menurut ketentuan yang berlaku. ¢) Penilaian kinerja
Komisaris dan Direks agar dapat dilakukan secaraindividual selain secarakolektif. d) Selain Komite Audit
yang sudah terbentuk, disarankan agar dibentuk komite penunjang yang saat ini masih ditangani langsung
oleh komisaris sehingga fungsinya kurang optimal. Komite penunjang tersebut adalah Komite Renumerasi,
Komite Nominasi, Komite Asuransi dan Risiko Usaha. €) Pelaksanaan seleksi Auditor Eksternal dapat
dilakukan secara transparan oleh Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan masukan dari Komite
Audit. f) Komite Audit yang semuanya punya keterikatan dengan para pemegang kepentingan hendaknya
ditambah dengan anggota yang independen. 7. Direksi agar dapat mensosialisasikan pedoman Corporate
Governance dan Kode Etik ke seluruh jgjaran perusahaan sehingga dapat dipahami dan dilaksanakan. 8.
Beberapa hal agar di dalam Laporan Tahunan berikutnya dapat dicantumkan mengenai: a) Adatidaknya
kepemilikan saham Direksi, beserta kel uarga dekatnya pada perusahaan lain yang terafiliasi. b) Besarnya
nilai kompensasi Direksi dan Komisaris, pekerjaan utama lainnya dari Komisaris. ¢) Potensi benturan
kepentingan yang ada. d) Kasus yang sedang diselesaikan melalui jalur hukum.e) Jumlah dan tingkat
Kehadiran Komisaris pada Rapat Komisarisf ) Jumlah dan tingkat kehadiran Direks padarapat Direksi Q)
Auditor eksternal yang terpilih 9. Adapun terhadap area dari berbagai aspek pengujian yang sudah baik
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mendekati atau mencapal praktik-pratik penerapan GCG untuk dipertahankan dan dioptimalkan.



